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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Nearpod learning media on students’ logical 

thinking skills in the quadratic equation topic at MAN 2 Kota Palu. The research employed a quantitative 

approach with a pretest-posttest control group design. The sample consisted of two classes: an experimental 

class that received instruction using Nearpod and a control class that received conventional teaching. The 

research instrument was a logical thinking test administered before and after the treatment. The normality 

test indicated that the data were not normally distributed; therefore, the Mann–Whitney U test was used for 

data analysis. The results showed that the Asymp. Sig. (2-tailed) value of the posttest was 0.103 (> 0.05), 

indicating no statistically significant difference between the two groups. However, the experimental class 

obtained a higher Mean Rank than the control class, suggesting a descriptive improvement in students’ 

logical thinking skills. These findings imply that Nearpod provides a positive influence, even though the 

statistical effect is not significant. This study highlights that digital learning media such as Nearpod have 

the potential to enhance student engagement and higher-order thinking skills when implemented 

consistently and supported by adequate technological infrastructure. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Nearpod terhadap 

kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi persamaan kuadrat di MAN 2 Kota Palu. Pendekatan 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group design. 

Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

Nearpod dan kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan berpikir logis yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga analisis dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Mann–Whitney U. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada 

posttest sebesar 0,103 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan secara 

statistik antara kedua kelompok. Namun demikian, nilai Mean Rank kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir logis secara 

deskriptif. Hal ini menandakan bahwa penggunaan Nearpod memberikan pengaruh positif meskipun belum 

signifikan secara statistik. Penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran digital seperti Nearpod 

memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

apabila diterapkan secara konsisten dan didukung kesiapan infrastruktur. 

Kata kunci: Nearpod, berpikir logis, persamaan kuadrat, pembelajaran matematika. 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir logis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam dirinya. Kemampuan berpikir logis ini perlu ditumbuh kembangkan 

dalam diri peserta didik, karena peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir logis 

akan dengan mudah untuk dapat menerima serta memahami materi pelajaran di sekolah 

(Devianti & Hakim, 2021). Berpikir  logis  matematis  itu  sangat  dibutuhkan  oleh  

peserta didik  untuk  membentuk  keahlian peserta didik dalam  belajar  matematika,  

apakah  suatu  garis  pemikiran  benar  atau  salah dengan mengacu   pada   pengetahuan   
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atau   pengalaman   yang   dimiliki   sebelumnya (Nisa et al., 2024). Hal   ini  sejalan 

dengan menurut  pendapat  (N. M. Sari et al., 2023)  mengatakan kemampuan berpikir 

logis matematis sebagai kemampuan penting yang dapat dipengaruhi aspek afektif; 

definisi berpikir logis dalam studi ini konsisten dengan ide penarikan kesimpulan yang 

logis dan penalaran matematis. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam pembentukan pola pikir logis dan sistematis pada peserta didik. Dalam kurikulum 

SMA, salah satu materi yang sering menjadi tantangan bagi siswa adalah persamaan 

kuadrat (Al., 2023). Materi ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam serta 

kemampuan berpikir logis untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

persamaan kuadrat, terutama dalam menghubungkan teori dengan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari (Hidayah, 2020). Menemukan dalam sebuah penelitian bahwa 60% 

peserta didik kelas sembilan kesulitan  menyelesaikan  persamaan kuadrat karena 

kurangnya pemahaman konsep dasar dan kurangnya latihan berpikir logis (Mone et al., 

2024). Pembelajaran konvensional yang dilakukan tanpa menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi ternyata mempengaruhi tingkat motivasi belajar peserta 

didik. Pembelajaran konvensional yang hanya fokus kepada buku dan penyampaian 

materi dengan metode ceramah (teacher center) tanpa melibatkan peserta didik membuat 

pembelajaran menjadi kurang interaktif. Sebagaimana hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media interaktif berbasis teknologi dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran secara 

konvensional (Setyaningsih et al., 2020). 

Pendidikan matematika di era digital menuntut inovasi dalam strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan logis yang esensial. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan pemecahan masalah nyata dan penerapan konsep dalam konteks yang berarti 

dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara logis dan analitis. Dengan demikian, 

inovasi dalam strategi pembelajaran matematika di era digital sangat diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis peserta didik c Berpikir logis memungkinkan 

peserta didik menghubungkan konsep-konsep matematika, membuat generalisasi, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Kemampuan ini tidak hanya 

mendukung pemahaman materi matematika, tetapi juga melatih peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari dengan pendekatan yang analitis dan 

rasional, menjadikan matematika sebagai alat penting untuk mengasah kecerdasan 

intelektual dan mental peserta didik (Wahyuningtyas et al., 2023).  

Dengan berkembangnya teknologi informasi, berbagai inovasi pembelajaran digital 

dikembangkan untuk menunjang proses belajar mengajar.  Nearpod merupakan salah satu 

aplikasi yang interaktif dimana guru dapat menyajikan materi berisikan gambar, video, 

serta kuis yang dapat dimainkan bersama peserta didik(Yeni Widiawati et al., 2022). 

Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang mulai banyak digunakan adalah 
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Nearpod (Karimah et al., 2024). Beberapa penelitian membuktikan bahwa penerapan e-

learning dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa (Khaira et al., 

2025). Nearpod menghadirkan variasi pembelajaran yang aktif di kelas dengan 

mendorong peserta didik dalam proses belajar hingga mendapatkan feedback yang 

memberikan kesan kepuasaan peserta didik dalam belajar (Sarginson & McPherson, 

2021). Media pembalajaran yang berbasis games seperti nearpod, dapat membuat peserta 

didik memiliki sifat persaingan dalam belajar. Selain itu media games ini membuat siawa 

tidak mudah bosan atau memiliki rasa perhatian dalam pembelajran karena media yang 

di gunakan (Rahayu et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adilfi Refa Maferik, Etika 

Khaerunnisa, dan Aan Subhan Pamungkas berjudul “Penerapan Pembelajaran 

Kontekstual dengan Media Nearpod untuk Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbantuan Nearpod 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional (Maferik et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Dinnar Anugrah Rahayu, Liya Atika Anggrasari, dan Octarina Hidayatus 

Solikah berjudul “Efektivitas Media Nearpod terhadap Minat Belajar Siswa”. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui efektivitas Nearpod terhadap minat belajar matematika siswa 

kelas V SDN 01 Taman. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi-

experimental nonequivalent control group. Data dikumpulkan melalui angket dan 

dianalisis menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung = 3,958 lebih besar 

dari ttabel = 2,007 pada taraf signifikansi 5%, sehingga H1 diterima. Dengan demikian, 

Nearpod efektif meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas V SDN 01 Taman 

Kota Madiun (Rahayu et al., 2022). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas penggunaan Nearpod 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Maferik et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Nearpod mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 

Penelitian lain oleh Rahayu et al. (2022) juga menemukan bahwa Nearpod efektif dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa 

secara umum, tanpa menelaah lebih jauh dampak penggunaan Nearpod terhadap aspek 

kognitif yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir logis. Padahal, kemampuan 

berpikir logis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills) yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, terutama dalam 

memahami konsep dan pemecahan masalah. Masih minim studi yang secara khusus 

mengeksplorasi efektivitas media Nearpod terhadap kemampuan berpikir logis peserta 

didik, khususnya dalam materi persamaan kuadrat di tingkat SMA. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media pembelajaran Nearpod terhadap kemampuan berpikir logis 

peserta didik pada materi persamaan kuadrat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoretis, yaitu menambah kajian ilmiah mengenai 
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efektivitas media digital dalam pembelajaran matematika, maupun secara praktis, yaitu 

menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang interaktif, 

menarik, dan mampu melatih kemampuan berpikir logis peserta didik. 

METODE  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas media 

pembelajaran Nearpod terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik SMA dalam 

materi persamaan kuadrat. Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini akan menuntun peneliti 

dalam melakukan proses penentuan instrumen, alat pengumpulan, sampel, pengumpulan 

dan analisis datanya. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pretest-posttest control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol (Ngaliyan, 2025). Desain penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 Media Pembelajaran Nearpod O2 

Kontrol O1 - O2 

Keterangan: 

O1: Tes kemampuan berpikir logis sebelum perlakuan (pretest). 

O2: Tes kemampuan berpikir logis setelah perlakuan (posttest). 

Perlakuan: Penggunaan media pembelajaran Nearpod untuk kelompok eksperimen 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Palu dengan waktu penelitian selama satu 

minggu yaitu pada hari senin-kamis agustus 2025. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan akademik, yaitu sekolah telah menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi dan memiliki fasilitas pendukung seperti jaringan 

internet dan perangkat gawai yang memungkinkan penggunaan media Nearpod secara 

optimal. Selain itu, kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, khususnya 

pada materi persamaan kuadrat, masih bervariasi sehingga relevan untuk dikaji efektivitas 

media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis mereka. Pada 

penelitian ini pemilihan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. sampel 

pada penelitian adalah peserta didik kelas XI I dan XI G MAN 2 Kota Palu. Kelas XI I 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI G sebagai kelas control yang masing-masing kelas 

berjumlah 36 peserta didik 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes, Tes ini 

dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir logis peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Lembar tes ini disusun mengacu pada tiga Indikator kemampuan berpikir 



Media Pendidikan Matematika                                                                       Desember 2025, Vol.13, No.2 

 

856 

 

logis: (1) Memahami hubungan antar konsep dalam fungsi; (2) Menyelesaikan masalah 

menggunakan metode atau langkah logis; dan (3) Membuat generalisasi berdasarkan pola 

yang ditemukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses 

validasi ahli (expert judgment) sebelum digunakan pada tahap pengumpulan data. 

Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli di bidang pendidikan matematika dan Media yang 

menilai kesesuaian indikator, isi, bahasa, serta keterkaitan butir soal dengan kemampuan 

berpikir logis. Penilaian dilakukan menggunakan lembar validasi instrumen yang 

mencakup aspek konstruk, isi, dan keterbacaan. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal berada pada kategori valid, ditandai dengan skor rata-rata validitas 

berada pada kategori tinggi. Saran dan rekomendasi validator, seperti perbaikan redaksi 

soal dan penyelarasan indikator, telah diakomodasi sebelum instrumen digunakan untuk 

pretest dan posttest. 

Instrumen observasi juga divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian 

indikator observasi dengan tujuan penelitian, sehingga layak digunakan untuk mengamati 

proses pembelajaran menggunakan media Nearpod. 

Selain tes, Teknik pengumpulan data dengan cara melihat secara langsung ke 

lapangan terhadap objek penelitian yang akan diteliti.  Observasi yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap proses belajar mengajar 

peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran NEARPOD. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi ahli 

(expert judgment) sebelum digunakan pada tahap pengumpulan data. Validasi dilakukan 

oleh dua dosen ahli di bidang pendidikan matematika yang menilai kesesuaian indikator, 

isi, bahasa, serta keterkaitan butir soal dengan kemampuan berpikir logis. Penilaian 

dilakukan menggunakan lembar validasi instrumen yang mencakup aspek konstruk, isi, 

dan keterbacaan. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal berada pada 

kategori valid, ditandai dengan skor rata-rata validitas berada pada kategori tinggi. Saran 

dan rekomendasi validator, seperti perbaikan redaksi soal dan penyelarasan indikator, 

telah diakomodasi sebelum instrumen digunakan untuk pretest dan posttest. Instrumen 

observasi juga divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian indikator observasi 

dengan tujuan penelitian, sehingga layak digunakan untuk mengamati proses 

pembelajaran menggunakan media Nearpod.  

Setelah data terkumpul, maka data selanjutnya akan dianalisis. Tujuan analisis data 

adalah untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang 

diajukan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-test berpikir logis 

yang selanjutnya akan digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis statistika deskriptif dan analisis statistika 

inferensial 

Analisi deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah jenis data yang dimaksudkan untuk menyajikan 

keadaan atau karakteristik data sampel, untuk masing-masing variabel penelitian secara 

tunggal. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik statistika 

deskriptif, yang meliputi tabel frekuensi, grafik, ukuran pemusatan, dan ukuran 
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penyebaran. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kemampuan berpikir 

logis peserta didik berdasarkan indikator kemampuan berpikir logis yang berasal dari 

hasil pre-test maupun post-test. 

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis mengenai efektivitas media 

pembelajaran Nearpod. Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

nonparametrik Mann-Whitney U Test untuk membandingkan hasil antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

pembelajaran Nearpod terhadap kemampuan berpikir logis siswa SMA pada materi 

persamaan kuadrat. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 

model Nonequivalent Control Group Design, yang terdiri dari kelas kontrol (kelas G) dan 

kelas eksperimen (kelas I). Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penggunaan media 

Nearpod dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional.  

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil pretest kontrol .169 20 .135 .921 20 .102 

postest  kontrol .187 20 .065 .901 20 .044 

pretest ekperimen .133 20 .200* .962 20 .580 

postest ekperimen .270 36 .000 .554 36 .000 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa nilai signifikansi pada uji Shapiro–Wilk 

untuk beberapa kelompok data berada di bawah 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga uji statistik yang digunakan 

pada analisis selanjutnya adalah uji nonparametrik Mann–Whitney U. Dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan 

homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa data 

tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik 

Mann-Whitney U Test 

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk membandingkan perbedaan hasil belajar 

antara dua kelompok independen, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, baik pada 

data pretest maupun posttest. Karena data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

Mann–Whitney U untuk membandingkan kemampuan berpikir logis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Mann-Whitney Test 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest 1 19 17.37 330.00 

2 21 23.33 490.00 

Total 40   

pretest 1 19 20.92 397.50 

2 21 20.12 422.50 

Total 40   

 

Selanjutnya, nilai signifikansi hasil uji Mann–Whitney U ditampilkan pada Tabel 4. 

Table 4 Test Statistics 

 posttest pretest 

Mann-Whitney U 140.000 191.500 

Wilcoxon W 330.000 422.500 

Z -1.630 -.218 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103 .827 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .111b .830b 

a. Grouping Variable: kelas 

b. Not corrected for ties. 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Mann-Whitney pada data pretest menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.827 > 0.05, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum perlakuan diberikan. Dengan 

demikian, kemampuan awal kedua kelompok dapat dikatakan setara. 

Sementara itu, hasil uji pada data posttest menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) = 0.103 > 0.05, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan secara statistik 

antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

Namun, jika dilihat dari nilai Mean Rank, kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 

peringkat lebih tinggi (23.33) dibandingkan dengan kelas kontrol (17.37). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara deskriptif, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

cenderung lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini juga dapat dilihat pada 

Gambar 2 dan 3. 
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Gambar 2. Sampel Kelas Kontrol dan Ekperimen 

 
Gambar 3. Nilai Sesudah Perlakuan / Kelas Ekperimen 

 

Meskipun hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok, perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen 

menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan media Nearpod terhadap kemampuan 

berpikir logis siswa. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh karakteristik media Nearpod 
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yang interaktif dan berbasis teknologi, yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam pembelajaran. Tampilan media Nearpod dapat dilihat pada Gambar 4, 5, & 6 

 
Gambar 4. Fitur Fitur Nearpod 

 

Media Nearpod memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui 

fitur-fitur seperti quiz, matching pairs, poll, open-ended question, dan draw-it. Fitur-fitur 

tersebut membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis karena 

mendorong mereka untuk menganalisis, menghubungkan konsep, serta menyelesaikan 

masalah secara mandiri dan kolaboratif (R. M. Sari et al., 2023) 

hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 > 

0,05 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan Nearpod dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik, penggunaan media Nearpod 

belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir logis peserta 

didik pada materi persamaan kuadrat. Namun demikian, nilai Mean Rank yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 

kemampuan berpikir logis secara deskriptif. 

 
Gambar 5. Media Nearpod  
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Berdasarkan hasil observasi, penggunaan Nearpod selama pembelajaran 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa. Pada tahap penyajian materi, 

siswa terlihat lebih fokus karena setiap tayangan materi, contoh soal, serta kuis 

terintegrasi langsung pada perangkat masing-masing. Mekanisme live participation 

membuat seluruh siswa mengikuti alur pembelajaran sesuai kendali guru sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih terstruktur. 

 

Gambar 6. Fitur Quiz pada Media Nearpod 

Saat kegiatan Draw-It dan quiz, sebagian besar siswa terlibat aktif. Siswa 

memberikan jawaban secara langsung melalui perangkat, dan guru dapat memantau serta 

memberikan umpan balik secara real time. Model pembelajaran seperti ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses berpikir logis. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Rahayu et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa media interaktif seperti Nearpod dapat meningkatkan minat dan fokus siswa 

selama pembelajaran. Selain itu, Aryani et al. (2023) juga menegaskan bahwa Nearpod 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, terarah, dan memungkinkan 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna melalui interaksi digital. 

Meskipun demikian, beberapa kendala ditemukan seperti gangguan jaringan internet dan 

perbedaan kecepatan adaptasi siswa dalam menggunakan aplikasi. Namun secara umum, 

Nearpod terbukti memberikan suasana belajar yang efektif, menarik, dan mendorong 

proses berpikir logis siswa. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Anggrasari (2020) yang 

melaporkan bahwa Nearpod efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman konsep 

matematis siswa sekolah dasar. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

Nearpod bersifat kontekstual dan bergantung pada faktor-faktor seperti durasi 

penggunaan, kesiapan siswa, serta dukungan lingkungan belajar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian(Agung Prasetyo, 2024) yang menegaskan bahwa efektivitas Nearpod sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan perencanaan pembelajaran guru. Selain itu, 
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(Ramadhani et al., 2025) juga menemukan bahwa efektivitas Nearpod terhadap minat 

belajar matematika hanya signifikan jika siswa terbiasa dengan media digital dan 

pelaksanaannya dilakukan secara konsisten. Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, 

adaptasi siswa terhadap teknologi, dan perbedaan kemampuan awal diduga menjadi 

penyebab tidak signifikannya hasil statistik dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran digital seperti Nearpod 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa, termasuk kemampuan berpikir logis. Namun, keberhasilannya sangat 

bergantung pada perencanaan pembelajaran yang matang, durasi penggunaan, kesiapan 

siswa, serta dukungan infrastruktur teknologi di sekolah (Aryani et al., 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran Nearpod belum memberikan perbedaan yang signifikan 

secara statistik terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi persamaan 

kuadrat. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 > 0,05 menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir logis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama 

setelah perlakuan diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pada pretest maupun posttest. Pada uji Mann–

Whitney U pretest diperoleh nilai p = 0,827 (> 0,05), sedangkan pada posttest diperoleh 

p = 0,103 (> 0,05). Meskipun demikian, Mean Rank kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sehingga terdapat kecenderungan peningkatan kemampuan 

berpikir logis setelah penggunaan Nearpod. Peningkatan ini belum cukup untuk 

menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik, yang dapat disebabkan oleh 

durasi perlakuan yang relatif singkat serta ukuran sampel yang terbatas. Selain itu, 

kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi yang 

membutuhkan latihan berulang sehingga dampaknya tidak selalu terlihat dalam jangka 

pendek. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas media pembelajaran digital 

sangat dipengaruhi oleh faktor durasi penerapan, kesiapan siswa, serta dukungan 

infrastruktur teknologi. Dengan demikian, meskipun hasilnya belum signifikan secara 

statistik, Nearpod tetap berpotensi menjadi media pembelajaran inovatif untuk melatih 

kemampuan berpikir logis peserta didik jika diterapkan secara lebih intensif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan temuan penelitian ini, Guru disarankan untuk memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi, seperti Nearpod, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir logis peserta didik. Penggunaan Nearpod yang interaktif dan 

beragam fitur, seperti kuis, polling, dan materi multimedia, dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Guru juga dapat memadukan 

Nearpod dengan metode pembelajaran lainnya, seperti diskusi kelompok atau 

pembelajaran berbasis masalah, untuk meningkatkan pemahaman konsep-konsep logika 
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secara menyeluruh. Evaluasi berkelanjutan terhadap penggunaan media ini sangat penting 

untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian tentang 

efektivitas media pembelajaran Nearpod pada mata pelajaran lain, serta mengeksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, seperti tingkat kenyamanan siswa dengan 

teknologi dan interaksi di dalam kelas. Penelitian lanjutan dapat melibatkan variabel lain, 

seperti motivasi belajar dan pencapaian akademik, untuk memahami secara lebih 

mendalam pengaruh Nearpod terhadap perkembangan kognitif siswa. Selain itu, 

perbandingan dengan media pembelajaran lain juga dapat dilakukan untuk menilai 

keunggulan relatif Nearpod dalam konteks pembelajaran di SMA. 

. 
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